ANALISIS KOMPARATIF USAHATANI TUMPANGSARI
JAGUNG KACANG TANAH DENGAN MONOKULTUR
JAGUNG DI DESA BANGKALALOE KECAMATAN
BONTORAMBA KABUPATEN JENEPONTO

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2015



ANALISIS KOMPARATIF USAHATANI TUMPANGSARI
JAGUNG KACANG TANAH DENGAN MONOKULTUR
JAGUNG DI DESA BANGKALALOE KECAMATAN
BONTORAMBA KABUPATEN JENEPONTO

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2015



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

JudulSkripsi : Analisis Komparatif Usahatani Tumpangsari
Jagung Kacang Tanah Dengan Monokultur
Jagung di Desa Bangkalaloe Kecammatan
Bontoramba Kabupaten Jeneponto

NamaMahasiswa

Stambuk

Tanggal Lulus : 28 Oktober 2015



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

JudulSkripsi - Analisis Komparatif Usahatani Tumpangsari
Jagung Kacang Tanah Dengan Monokultur
Jagung di Desa Bangkalaloe Kecammatan
Bontoramba Kabupaten Jeneponto

Tanggal Lulus : 28 oktober 2015



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul :

ANALISIS KOMPARATIF USAHATANI TUMPANGSARI JAGUNG
KACANG TANAH DENGAN MONOKULTUR JAGUNG DI DESA
BANGKALALOE KECAMATAD BONTORAMBA KABUPATEN
JENEPONTO.

i diajukan dalam bentuk apapun



ABSTRAK

Anto Saputra, 105960079811. Analisis Komparatif usahatani Tumpangsari
Jagung Kacang Tanah Dengan Monokultur Jagungdi Desa Bangkalaloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, dibawah bimbingan KASIFAH
dan FIRMANSYAH.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba
Kabupaten Jeneponto dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Juli sampai
September 2015, daerah tersebut dipi 1h secara sengaja dengan pertimbangan
bahwa daerah tersebut me rltas petaninya melakukan media
usahatani dengan cara tum ] ke anah dan monokultur jagung.
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I. PENDAHULUAN

L.I Latar Belakang
Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya
hidup dengan mata pencaharian sebagai petani. Hal ini menujukkan bahwa sektor
pertanian merupakan sektor penting
lahan yang cukup luas _d -/
cocok untuk “L ﬁ' MUH - ¢~@. okok (biji-bijian, umbi-
| q. bKAS e

ol \\\d‘hhf/

eK !l # +__ Gl IYL';
!

e

mendukung sumber daya alam berupa

suhu, dan lelembaban yang

m fiﬁ_.f anian salah satunya

agung merupakan tanaman pangan
yang banyak ditanam petani Sulawesi Selatan akhir-akhir ini karena ekspor yang
cukup baik untuk permintaan pakan ternak. Total produksi jagung Sulawesi
Selatan adalah lebih kurang 661.241 ton dengan luas tanam 192.456 ha.
Mempertimbangkan luas lahan yang tersedia dan maksimalisasi teknologi,

diperkirakan produksi jagung masih dapat dinaikkan hingga 2 kali lipat. Daerah



yang potensial untuk pengembangan komoditi ini terutam a adalah Kabupaten
Takalar, Bone, Jeneponto, Bulukumba dan Gowa.Oleh karena itu Sulawesi
Selatan memiliki keunggulan komparatif sekaligus kompetitif untuk kegiatan
investasi.

Kabupaten jeneponto merupakan salah satu dari beberapa kabupaten dari

Sulawesi Selatan yang merupakan pélig gung yang baik dan beberapa jenis

tanaman palawija. S kat Kabupaten Jeneponto
mayoritas sebagai fiﬁﬁ MUHA otimaten Jeneponto adalah

kecamatans/l3 safidafipenghe aman jagung dan

i AE__.-,

i I\
~/m\.

Sumber : PPK Kecamatan Bontoramba, 2014

Berdasarkan data tabel 1 tanaman produksi bahan pangan makanan jagung
lebih besar produksinya jika dibandingkan dengan tanaman padi. Tanaman jagung
sering ditanam oleh petani baik pada lahan tegalan maupun lahan sawa. Sistem
tanam yang di gunakan petani dalam bercocok tanam pada lahan sawa dan tegalan

sangat beraneka ragam baik secara tumpangsari maupun monokultur. Sistem



tanaman tumpangsari yang di lakukan oleh petani pada tanaman jagung antara lain
jagung dan kacang tanah, jagung kacang hijau, dan jenis kacang-kacangan
lainnya. Sistem tanam tumpangsari sering dilakukan oleh petani untuk
memanfaatkan jarak tanam dan menambah pendapatan. Sistem tanam monokultur

juga masih banyak dilakukan oleh petani di Desa Bangkalaloe, sistem tanam

monokultur sering di lakuk monokultur jagung, monokultur
kacang tanah, mono '

uonokultur ini memerlukan biaya

rﬁ)\ﬁ 4%,
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nilai ekonomi yang penting t disarwanto

Sistem tanam monokultur jagung mempunyai kelebihan salah satunya
yaitu petani akan lebih mudah mengelola usahataninya karena hanya
mengusahakan satu jenis jenis tanaman dan hasil yang diperoleh juga maksimal,
selain itu biaya untuk proses usahatani lebih kecil jika dibandingkan dengan

pertanian tumpangsari. Pertanian monokultur juga mempunyai kendala yakni



apabila terjadi fluktuasi harga jagung, maka akan menyebabkan resiko yang fatal
yaitu petani akan mengalami kerugian karena harga jagung rendah sehingga
pendapatan petani juga rendah atau bahkan mengalami kerugian dalamm
usahataninya. Sistem tanam tumpangsari merupakan usaha mengalami resiko,
maksudnya apabila salah satu tanaman tumbuh kurang optimal masih didapat

jenis tanaman lain yang diharapka menghasﬂakn dan memberi pendapatan

tinggi jika dibandingkan penerapa M tanaman monokultur. Sehingga

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Berapa besarnya biaya, produksi, dan pendapatan dari usahatani tumpangsri
jagung-kacang tanahdan usaha monokultur jagung ?
2. Apakah pendapatan usahatani tumpangsari jagung-kacang tanah lebih tinggi

daripada usahatani monokultur jagung ?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui besarnya biaya, produksi dan pendapatan dari usahatani

tumpangsari jagung kacang tanah dengan usahatani monokultur jagung.

2. Untuk mengetahui perbandingan pendapatan antara usahatani tumpangsari




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jagung

Jagung adalah salah satutanaman pangan penghasil karbohidrat yang

terpenting di dunia, selain gandum dan padi. Bagi penduduk Amerika Tengah

karbohidrat. S¢ indungan karbohidrat

dapat mencapai 80% dari seluruh bahan kering biji. Karbohidrat dalam
bentuk pati umumnya berupa campuran amilosa dan amilopektin. Pada jagung
ketan, sebagian besar atau seluruh patinya merupakan amilopektin. Perbedaan ini
tidak banyak berpengaruh pada kandungan gizi, tetapi lebih berarti dalam

pengolahan sebagai bahan pangan. Jagung manis diketahui mengandung

amilopektin lebih rendah tetapi mengalami peningkatan fitoglikogen dan sukrosa.


http://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman_pangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Karbohidrat
http://id.wikipedia.org/wiki/Gandum
http://id.wikipedia.org/wiki/Padi
http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Tengah
http://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Bulir
http://id.wikipedia.org/wiki/Pangan_pokok
http://id.wikipedia.org/wiki/Afrika
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Pakan
http://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_pangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Tepung_maizena
http://id.wikipedia.org/wiki/Industri
http://id.wikipedia.org/wiki/Bioenergi
http://id.wikipedia.org/wiki/Industri_kimia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kosmetika
http://id.wikipedia.org/wiki/Farmasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pati_(polisakarida)
http://id.wikipedia.org/wiki/Amilosa
http://id.wikipedia.org/wiki/Amilopektin
http://id.wikipedia.org/wiki/Glikogen
http://id.wikipedia.org/wiki/Sukrosa

Kandungan gizi Jagung per 100 gram bahan adalah:

Kalori : 355 Kalori
Protein : 9,2 gr
Lemak : 3,9 gr

Karbohidrat : 73,7 gr

Kalsium : 10 mg
Fosfor : 256 mg

Ferrum : 2,4 awe-

2.2 Kacang Tanah

Kacang tanah (Arachis hypogeae L) adalah salah satu tanaman polong-

polongan yang banyak di budidayakan di Indonesia. Tanaman kacang tanah

sendiri merupakan tanaman semak dengan tinggi sekitar 30 cm. Tanaman ini

memiliki daun kecil berbentuk oval berwarna hijau. Selain itu, kacang tanah

memiliki bunga berwarna kuning dengan buah berkulit keras dengan warna coklat



seta memiliki serat di permukaannya. Jika dibuka, maka akan terdapat biji kacang
tanah yang berwarna coklat muda pada kulit bijinya dan bila kulit bijinya dikupas,
akan terlihat biji kacang berwarna putih.

Kacang tanah sebagai bahan pangan kaya dengan lemak (40,50%),

mengandungi protein yang tinggi (27,0%), zat besi, vitamin E dan kalsium,
nin A dan K, lesitin, kolin dan kalsium.

vitamin B kompleks dan Fosforus

Kandungan protein dalam / - wh, lebih tinggi dari daging, telur
dan kacang soya / P‘s Ml 'HJ:! J"‘}\ ung bahan yang dapat
membina / "n he @

memuaskan faktor, yang perlu

diperhatikan oleh para petani tidak hanaya pemeliharaan tempat dan waktu tetapi

juga syarat tumbuh yang meliputi :

A. Iklim yang perlu diperhatikan dalam budidaya kacang tanah yaitu meliputi
curah hujan, suhu udara, kelembaban udara, dan penyinaran matahari. Curah

hujan yang sesuai untuk tanaman kacang tanah antara 800-1.300 mm/tahun.



Hujan yang terlalu keras akan mengakibatkan rontok dan bunga tidak
terserbuki oleh lebah. Selain itu, hujan yang terus-menerus akan meningkatkan
kelembaban di sekitar pertanaman kacang tanah. Suhu udara bagi tanaman
kacang tanah tidak terlalu sulit, karena suhu udara minimal bagi tumbuhnya
kacang tanah sekitar 28—32 OC. Bila suhunya di bawah 10 0C menyebabkan

pertumbuhan tanaman bahkan jadi kerdil dikarenakan

pertumbuhan bunga yafig baban udara untuk tanaman

kacang tanah -4{{ g';f') M IJ H 4 hujan yang tinggi akan

ing /é"% P\KA ‘Sﬁq an. Penyinaran
R \i

' \\uﬁl'ﬁf’// o tanah,
i""‘- A dan perkemban
B. Medir ta 'lt; \:*t::ﬁw ‘('\Q N ...

K tanaman kacang tanah adalah
pada ketinggian antara 500 m. Jenis kacang tanah tertentu dapat ditanam pada

ketinggian tempat tertentu untuk dapat tumbuh optimal.



2.3 Sistem Tanam Tumpangsari dan Monokultur

Tumpangsari adalah suatu bentuk pertanaman campuran (polyculture)
berupa pelibatan dua jenis atau lebih tanaman pada satu areal lahan tanam dalam
waktu yang bersamaan atau agak bersamaan. Tumpang sari yang umum dilakukan
adalah penanaman dalam waktu yang hampir bersamaan untuk dua jenis tanaman

budidaya yang sama, seatau jagung dan kacang tanah.

Dalam kepustakaan, h s/P=cropping. Penanaman yang

/ gs MUH;Q&_.,F}

13 PKAS 4 1;,
i e

“.‘n"b»?.ﬂ W-fo -~

- __~,~~? '\“‘317-' '.'

jagung dan kedelai

lahan pertanian dengan menanam satu jenis tanaman pada areal. Cara budidaya ini
meluas prakteknya sejak paruh kedua abad ke-20 du dunia serta menjadi penciri
pertanian intensif dan pertanian industrial. Monokultur menjadikan penggunaan
lahan efisien karena memungkinkan perawatan dan pemanenan secara cepat
dengan bantuan mesin pertanian dan menekan biaya tenaga kerja karena

keseragaman tanaman yang ditanam. Kelemahan utamanya adalah keseragaman
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http://id.wikipedia.org/wiki/Pertanaman_campuran
http://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lahan_tanam&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Jagung
http://id.wikipedia.org/wiki/Kedelai
http://id.wikipedia.org/wiki/Kacang_tanah
http://id.wikipedia.org/wiki/Kacang_panjang
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tumpang_gilir&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pertanaman_tunggal
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanaman_perkebunan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanaman_kehutanan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tumpang_sela&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tumpang_sela&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kehutanan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Wana_tani&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Padi
http://id.wikipedia.org/wiki/Ikan
http://id.wikipedia.org/wiki/Air_tawar
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mina_tani&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mina_tani&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pertanian_industrial&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pertanian

kultivar mempercepat penyebaran organisme pengganggu tanaman (OPT,
seperti hama dan penyakit tanaman).

Cara budidaya ini biasanya dipertentangkan dengan pertanaman
campuran atau polikultur. Dalam polikultur, berbagai jenis tanaman ditanam pada

satu lahan, baik secara temporal (pada waktu berbeda) maupun spasial (pada

bagian lahan yang berbeda). Pertarfaihian padi, jagung, atau gandum sejak dulu
bersifat monokultur karg / \ an. Dalam setahun, misalnya,
satu lahan sawah / ﬂ\ MUK~ 4 ;y\ pun. Akibatnya hama

,/J@ \WPKRASS, 45%?\

\mﬂlh.f///' e

;u,l u)4{FPIK' o1 /a untuk
""u.
&7

oh ke

ode penanaman

Menurut Gregory (2003), faktor-faktor produksi (factors of production)
sejumlah input yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. Secara
umum, tenaga kerja, tanah dan modal dipandang sebagai tiga faktor produksi

terpenting.
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http://id.wikipedia.org/wiki/Kultivar
http://id.wikipedia.org/wiki/Hama
http://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit_tanaman
http://id.wikipedia.org/wiki/Pertanaman_campuran
http://id.wikipedia.org/wiki/Pertanaman_campuran
http://id.wikipedia.org/wiki/Padi
http://id.wikipedia.org/wiki/Jagung
http://id.wikipedia.org/wiki/Gandum
http://id.wikipedia.org/wiki/Sawah
http://id.wikipedia.org/wiki/Sintasan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Siklus_hidup&action=edit&redlink=1

Menurut Soekartawi (2003), produksi dipengaruhi oleh beberapa faktor
produksi usahatani yang dapat menghasilkan produksi dengan baik adalah tanah,
modal, tenaga kerja, dan pengelolaan atau manajemen.

1. Tanah

Di indonesia tanah merupakan faktor produksi yang sangat penting,

dimana bagian masyarakat Indonesi{:Sumber utamanya melalui faktor produksi
tanah terutama untuk / \ an Faktor tanah memiliki
peranan atau fungs# /gﬂq MUH
2. Modal Q/Q-%@FKASSJq

{\\mﬂlﬁ.f!

?q;%u 45.&""’?’ isi, s '#1'.'55}’ 1 "‘7';

y dan perlu

dilihat dari

macam tenaga

Peranan manajemen menjadi sangat penting, manajemen dapat diartikan
sebagai seni dalam merencanakan dan mengorganisasikan, melaksanakan dalam
mengevaluasi suatu proses produksi, karena proses produksi melibatkan sejumlah
orang (tenaga kerja) dari berbagai tindakan. Maka manajemen berarti pula

bagaimana mengelola orang-orang tersebut dalam tingkatan atau tahapan proses

12



produksi. Dalam faktor manajemen ini banyak dipengaruhi oleh berbagai aspek
seperti tingkat pendidikan keterampilan, skala usaha dan lain-lain (Soekartawi,

1993).

2.5 Pendapatan

Ditinjau dari segi rumah tafigga perusahaan, maka pendapatan pada

prinsipnya mempunyai sifat=fiie enaikkan nilai kekayaan pemilik
. o~ e \ - .
perusahaan, baik dal? e k=P |-;ﬂ 1a: aupun tadihan. Untuk memperjelas

pengertian t€ ‘;2;-- ¥ Kﬂ_ P‘LEE 1% Ly '&;g‘? dapatan dari para
RN\

Arsyad, 2004).

Soekarwati (2003), berpendapat bahwa pendapatan usaha tani adalah

selisih antara penerimaan dan semua biaya yang dikeluarkan.
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2.6 Usahatani

Usahatani adalah kegiatan usaha manusia untuk mengusahakan tanahnya
dengan maksud untuk memperoleh hasil tanaman atau hewan tanpa
mengakibatkan berkurangnya kemampuan tanah yang bersangkutan untuk

memperoleh hasil selanjutnya (Adiwilaga, 1992).

A e
V S7GMRASS

50 ey

"
—
-
# 'ﬂ-

\y.‘.s!ﬂ. 4
;r : fm"

'1]1* ‘i\' N

menjadi dua, yaitu biaya tetap (fixed cost), dan biaya tidak tetap (variable cost).

Biaya tetap ini umumnya didefinisikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya,
dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi

besarnya biaya tetap ini tidak tergantung pada besar- kecilnya produksi yang
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diperoleh. Di sisi lain biaya tidak tetap atau biaya variabel biasanya didefinisikan
sebagai biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi.

Total biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya tidak tetap
(VC), maka: TC=FC + VC. Pendapatan usaha tani adalah selisih antara

penerimaan dan semua biaya.

2.7 Kerangka Pikir

nilai dari semua masukan ekonomik yang diperlukan untuk menghasilkan suatu
produk, yang dapat diperkirakan serta diukur. Dalam penelitian ini, biaya
usahatani yang digunakan adalah biaya mengusahakan. Biaya mengusahakan
adalah biaya alat-alat luar (meliputi upah tenaga kerja luar, bibit, pupuk, obat-

obatan,pajak, pengangkutan, selamatan, biaya penyusutan alat-alat, dan lain-lain)
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ditambah dengan upah tenaga kerja sendiri, yang diperhitungkan berdasarkan
upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja luar.
Output usahatani akan diperoleh setelah proses usahatani. Output yang

dihasilkan dari usahatani monokultur juga akan berbeda dengan output yang

dihasilkan dari usahatani tumpangsari jagung-kacang tanah. Output disini

merupakan hasil produksi yetani dalam proses usahataninya.
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Input Usahatani tumpangsari Output
jagung kacang tanah dan
monokultur jagung
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tanah o Benih jageiig acang tanah e Produksi

e Benih jagung
dan kacang
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Gambar 1. Kerangka pikir analisis komparatif usahatani jagung-kacang tanah dan
usaha tani monokultur jagung di Desa Bangkalaloe Kecamatan
Bontoramba Kabupaten Jeneponto.
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2.8 Hipotesis.

1. Diduga ada perbedaan pendapatan antara usahatani tumpangsari jagung

kacang tanah dengan usahatani monokultur jagung.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di Desa Bangkalaloe Kecamatan

Bontoramba Kabupaten Keneponto. Dimulai pada bulan juli-sepetember 2015.

monokultur jagung sebanyak 100 orang sehingga yang dijadikan sampel adalah 10
% dari petani tersebut, berarti petani yang dijadikan responden sebanyak 10 orang.

Teknik sampling yang digunakan yaitu metode pengambilan sampel
dengan cara tidak diacak, atau sering disebut nonrandom sampling. Metode ini

dilakukan pada petani monokultur jagung. Dalam sampling ini tidak semua

individu dalam populasi diberi peluang yang sama untuk ditugaskan menjadi
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anggota sampel. Hanya individu-individu atau grup-grup yang kebetulan dijumpai

yang dipakai sebagai sebagai objek penelitian.

3.3 Jenis Dan Sumber Data

Jenis dan sumbar data yang akan digunakan dalam penulisan ini adalah  sebagai

berilut :

1. Data primer dan data«<C or_dapat diperoleh dengan cara

terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera (Wiratha,

2000).
2. Wawancara
Wawancara (interview) atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari

20



yag diwawancarai (Wiratha, 2006). Teknik wawancara ini dilakukan dengan
bantuan daftar kesioner daftar pertanyaan.

3. Pencatatan
Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder yaitu dengan

melakuakan pencatatan terhadap data yang ada pada instansi-instansi yang

berhubungan dengan penelitian

TC=FC+ VC
Dimana:

TC = Total Cost atau biaya Total

FC = Fixed Cost atau Biaya Tetap

VC = Variabel Cost atau Biaya Variabel

untuk rumus penerimaan dapat dituliskan sebagai berikut:

TR=Y. Py
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Yaitu:

TR = Total penerimaan
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani
Py =HargaY

Untuk mengetahui pendapatan petani digunakan rumus:
Pd=TR-TC

Dimana:

— Hi = Ada perbedaan pendapatan-rata-rata antara usahatani tumpangsari

jagung kacang tanah dengan usahatani monokultur jagung
2. Menentukan t hitung dan signifikansi.
3. Menentukan t tabel
Signifikansi 0,05 : 2 (uji 2 sisi) denagn derajat kebebasan (df) n-1 atau 10-

1=9 sehingga t tabelnya sebesar 2,262.
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Kriteria pengujian
— Jika t tabek <t hitung <t tabel Ho diterima
— Jika t hitung < t tabel atau t hitung > besar t tabel maka Ho ditolak.

Berdasarkan signifikansi.

— Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima.

kacang tanah atau monokultur jagung, lahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lahan sawah pada luasan tertentu dihitung dalam satuan (Ha).

. Benih adalah bagian dari tanaman yang digunakan untuk mengembangbiakkan
tanaman. Bahih yang digunakan dalam usahatani ini adalah benih jagung dan

kacang tanah yang digunakan baik pada tumpangsari jagung-kacang tanah
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maupun monokultur jagung dihityung dalam satuan kilogram (Kg) dan dinilai
dengan (Rp/Ha).

. Tenaga kerja adalah keseluruhan tenaga kerja yang digunakan, baik dalam
usahatanimonokultur jagung maupun tumpangsari jagung-kacang tanah dalam

satu musim tanam, baik tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja luar.

Semua tenaga kerja di 4’\ edalam tenaga kerja pria dan di ukur

dalam HOK, sedangka birdasarkan upah dan dinyatakan
7S MUK, N

0 AKASSa Y, t
g AQ:?" \“\P' -ﬁq ﬁ) anam yang

= ::'3\\‘:‘.!“"’.’//

L]
e
Jadalih.bi lya yang meny "!: | aya alat-
PR D e ng nCh RS akan biay

tanah, merupakan pe ara~jumlah produksi dengan harga
jualproduksi per kilogram (Kg), dinyatakan dalam (Rp/Ha).
10. Pendapatan usahatani adalah jumlah penerimaan (TR) diakurangi dengan

biaya produksi (TC) selama satu musim dinyatakan (Rp/Ha).
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11. Analisis komparatif adalah mengamati perbandingan hasil produksi dan

pendapatan antara usahatani tumpangsari jagung kacang tanah dengan

usahatani monokultur jagung dengan menggunakan uji t (t-test).
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IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Kondisi Fisik Wilayah

4.1.1. Letak Wilayah Administratif
Desa Bangkalaloe adalah salah satu desa yang ada di Kabupaten Jeneponto

yang terletak dibagian utara dengan batas wilayah :

Sebelah -" aatan Bontoramba,
hS MUt
/,g_ eX\F LYASS
& W

Bangkalaloe Kecamatan

Jumlah jiwa

No | Nama Dusun Jumlah KK I P Total jiwa
1 Joko 168 340 343 683
2 Linrungloe 290 520 566 1086
3 Pokobulo 378 698 711 1409
Jumlah 836 1558 1620 3178

Sumber : Sensus Penduduk Desa Bangkalaoe, Tahun 2014
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Berdasarkan jumlah jiwa penduduk maka akan terlihat pengelompokan

umur mulai dari usia balita (0-5 tahun), usia wajib sekolah sampai pada usia non

produktif. Usia produktif yaitu usia 15 — 45 tahun adalah usia yang sangat

potensial untuk menunjang aktifitas pembangunan di desa yang akan dilakukan.

Tetapi faktor usia tidak hanya berdiri sendiri tetapi harus ditunjang dengan

10 45 -50 29 23 24 31 58 52 217
11 >50 42 43 96 105 70 54 1410
Jumlah 344 351 510 569 694 710 | 3178

Sumber : Sensus Penduduk Desa Bangkalaloe Tahun 2014

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa jumlah jiwa terbanyak yang dimiliki

adalah usia produktif yaitu 15 — 45 tahun dengan jumlah jiwa 1557, hampir 50%
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dari jumlah keseluruhan penduduk Desa Bangkalaloe. Jika pada usia produktif ini
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam hal pengelolaan

potensi sumber daya desa maka cita-cita yang diimpikan dapat terwujud.

4.2.2. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

tingkat sosial dimasyarakat.Ka f/\*-
dapat memperoleh - c /

FS l “ib H AM an masyarakat Jeneponto

pendidikan yang bagus masyarakat

.....

‘J fﬁ?ﬂ fata
~ ) @ﬂ"!
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Tabel. 4 Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Bangkalaloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.

Nama Dusun
No | Jenis Pendidikan Joko Linrungloe | Pokobulo Total
L P L P L P

1 Belum sekolah 31 29 |41 52 62 48 263
2 Tidak sekolah 61 64 | 84 117 | 109 |93 528
3 TK/PAUD 2 1 6 6 23 33 71
4 Masih SD 42 |4 55 50 98 84 377
5 Putus SD - : - - - - -
6 Tamat SD 156 | 149 | 187 | 782

Masih
7 SMP/Tsanawi 29 40 159
] Putus

SMP/ f ) )
o |18 285
1 N : 7 =
12 W40+ 215 O 8 381
13 ' 5 — 71
14 = ' 114
15 _ = 2
Jumla 3178

Sumber 2 . L
4.2.3. Pen y e a
Pendu " i alaloe Kecamatan

Bontoramba K .
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Tabel. 5 Jumlah Jenis Pekerjaan yang dilakukan oleh Kepala Keluarga di Desa
Bangkalaoe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.

. . Nama Dusun
No | Jenis pekerjaan Joko Linrungloe | Pokobulo Total
1 | PNS/Pensiunan/Veteran | 19 42 76 136
2 | Penambang pasir 11 1 20 32
3 | Petani 36 143 87 244
4 | Buruh tani/bangunan 33 36 81 147
5 | Tukang becak 35 32 61 129
6 | Tukang kayu/batu 3 5 15 24
7 | Pembuat gula merah 6 14
8 | Ojek 5 22
9 Pengusaha 10 20
10 23
24
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

5.1.1. Umur

Umur petani akan mempengaruhi kemampuan fisik bekerja dan cara

berpikirnya. Pada umumnya petani ur muda dan sehat mempunyai

kemampuan fisik yang lebi

muda. juga /p,;,, Mlj H f

P‘KA SS A .
ol \\\d !fl.f/

"'"*-as- i bagi

Mani f i
Urour _'-*mv"ultur Jagung
(Tahun) Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(orang) (%) (Orang) (%)
23-35 1 10,00 1 10,00
36-48 5 50,00 5 50,00
49-62 4 40,00 4 40,00
Jumlah 10 100,00 10 100,00

Sumber : Data Primer Setekah Diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 6, bahwa yang melakukan usahatani tumpangsari

jagung kacang tanah tingkat umur 23-35 tahun sebanyak 1 responden atau
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10,00%, tingkat umur 36-48 tahun sebanyak 5 responden atau 50,00% orang,
tingkat umur 49-62 sebanyak 4 responden atau 40,00%. Sedangkan untuk petani
yang melakukan usahatani monokultur jagung, pada tingkat umur 23-35 tahun
sebanyak 1 responden 10,00%, pada tingkat umur 36-48 sebanyak 5 responden

atau 10,00%, tingkat umur 49-62 tahun sebanyak 4 responden atau 40,00%.

5.1.2 Tingkat Pendidikan

Pendidikan me ./\» atau segi penilaian terhadap
kemajuan suatu,k Kf' !*5 MUH A "f’f\ ccara khusus. Makin
N

e “’u*fgy

VAo
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Tabel 7. Tingkat Pendidikan Petani Responden di Desa Bangkalaloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

Usahatani
Tingkat Tumpangsari Jagun
Pendigdikan KI;calgl Tana%l ’ Monokultur Jagung
(Tahun) Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Responden) (%) (Responden) (%)

Tidak tamat SD 2 20,00 3 30,00
SD 3 30,00 4 40,00
SMP 3 30,00 2 20,00
SMA 0,0 1 10,00
Total J 10 100,00

Sumber : Data Primer’ 3¢t Fg I‘ﬂ“ H 44;}
¢ "o bell 4 V\ Aﬂ' 5 fies ingkat pendidikan

o N/ »
| ‘a‘ﬁuh"‘ﬁg’fg
" F

eluarga turut pula
ang besar tentunya
membutuhkan biaya hidup yang besar pula. Dalam satu keluarga petani biasanya
terdiri dari petani itu sendiri sebagai kepala keluarga, ditambah isteri dan anak-
anaknya serta segenap keluarga dekat yang tinggal serumah dan menjadi
tanggungannya. Untuk mengetahui besarnya jumlah tanggungan keluarga petani

responden, dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Responden di Desa Bangkalaloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

Sumber: Data Primer Setela

Usahatani
lelenlgulgiggzn Tumpangsarll'ﬂla‘lll zﬁlung Kacang Monokultur Jagung
(Responden) Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Responden) (%) (Responden) (%)
2-3 7 70,00 5 50,00
4-5 3 30,00 4 40,00
6-8 0 0,00 1 10,00
Jumlah 10 100,00

yang diusahakan oleh setiap petani bervariasi, dimana petani yang memiliki lahan

yang lebih luas akan memperoleh produksi yang lebih besar dibandingkan dengan

lahan yang sempit. Untuk lebih jelasnya mengenai luas lahan yang diolah petani

tumpangsari jagung kacangtanah dengan monokultur jagung di Desa Bangkalaloe

Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Luas Lahan Usahatani Petani Responden di Desa Bangkalaloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

Usahatani
Luas Lahan Tumpangsa;;{;iung Kacang Monokultur Jagung
(Ha) Jumlah Persentase Jumlah Persentase

(Responden) (%) (Responden) (%)
0,10-0,23 4 40,00 5 50,00
0,24-0,37 4 40,00 4 40,00
0,38-0,50 2 1 10,00

Jumlah 100,00

?ﬁUSTAKAAN oF

o dipcrolch dalam berusahatani

juga merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam pengambilan keputusan

karena petani belajar dari pengalaman yang dilalui, maka petani pada umumnya

sangat berhati-hati dalam mengambil sikap. Untuk mengetahui pengalaman

berusahatani petani responden dapat dilihat pada Tabel 10.
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Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

Tabel 10. Pengalaman Berusahatani, Petani Responden di Desa Bangkalaloe

Usahatani
Pengalaman Tumpangsari Jagun
Berligsahatani Kl;calglg Tanai ] Monokultur Jagung
(Tahun) Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Responden) (%) (Responden) (%)
2-11 4 40,00 3 30,00
12-21 4 40,00 6 60,00
22-29 2 20,00 1 10,00
Jumlah 100,00

dengan monokultur jagung yaitu:

1. Cangkul, harga satuan berkisar Rp 50.000 — 100.000, cangkul ini berfungsi
untuk menggemburkan tanah dan membuat bedengan, serta saluran irigasi.

2. Sabit, harga satuan berkisar antara Rp 40.000 — 60.000, sabit berfungsi untuk
menggemburkan tanah, alat untuk penanaman, serta alat untuk membersihkan

gulma.
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3. Sprayer, harga satuan berkisar antara Rp 450.000 — 2.500.000, spayer adalah
alat untuk menyemprotkan pestisida ke tanaman, yang bertujuan untuk
mengendalikan gulma, hama dan penyakit yang ada pada tanaman yang
dibudidayakan.

Bahan yang digunakan pada usahatani tumpangsari jagung kacang tanah
dengan monokultur jagung a
1. Benih, jagung harga.s 00-65.000 per Kg. Input yang
digunakan begli -*' ;'A' M U qu\df\

/(;;%6 P.KAS"SIAQ 4> h’m 20.000 per Kg

“!ﬁ ‘_,ﬁfo. DANd utama

Y‘L

ntuk membantu pertumbuhan

generatif tanaman yang dibudidayakan.

3. Pestisida
- Supremo, harga satuan Rp 60.000 per botol. Input yang digunakan berkisar

antara 1-8 botol.
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Supretos, harga satuan Rp 65.000 per botol. Input yang digunakan berkisar 1-8
botol.

Noxone, harga satuan Rp 65.000 per botol. Input yang digunakan berkisar
antara 1-8 botol.

Gramazone, harga satuan Rp 65.000 per botol. Input yang digunakan berkisar

1-8 botol.
Claris, harga satuan R

1-2 botol.

Penyemprotan gulma, upak tenaga kerja Rp 60.000 perhari. HOK berkisar 1-4

hari (khusus monokultur jagung).
Pemupukan , upah tenaga kerja Rp 50.000 per hari. HOK masing-masing 4

hari.
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7.  Pembumbunan, upah tenaga kerja Rp 50.000 per hari. HOK berkisar masing-
masing antara 1-5 hari (khusus kacang tanah).

8. Pemanenan, upah tenaga kerja Rp 60.000 per hari. HOK masing-masing
berkisar 4-14 hari.

5.3 Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani Tumpangsari Jagung Kacang

Tanah dengan Monokultur Jagtii!

Biaya adalah ni / \r- n, atau input ekonomis yang
diperlukan dan --,.._(4 P‘sﬁ' MUHI‘»’ @\ oduk. Semakin banyak
/Q.% HKASS,4 42%\ _

4') tgluarkan, dalam
ol \\\d{hl.;yr ” \

dij ™

oA e 2k l:_A.
'i.'ﬁ"' -
f, i-j:;"l'.! "ﬁ )

A

perak dapat dilihat pada Ta
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Tabel 11. Rata-rata Biaya Produksi, Penerimaan dan Pendapatan Per Hektar pada
Usahatani Tumpangsari Jagung Kacang Tanah di Desa Bangkalaloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

No Uraian Pendapatan Petani Pendapatan
Responden Petani /Ha
1. Produksi
- Jagung 2,151 7,737
- Kacang tanah 935,5 3,363
2. Total produksi 3,087 11,104
3. Nilai Produksi
- Jagung 5.563.250 20.011.691
- 14.032.500 50.476.619
4. ‘ 65.930.040
5.

1.676.978
1.086.33
2:079.856

Ot

Pl
DiolaR 015

oK

A, -

: S0 : .@&F
\  “UsTakaANOF
w

produksi jag
total produksi yang dite
dari jagung dan kacang tanah sedangkan total biaya yang dikeluarkan oleh petani
responden sebanyak Rp. 5.636.710. Sehingga pendapatan total yang diperoleh
oleh petani responden pada usahatani tumpangsari jagung kacang tanah adalah
Rp. 13.959.040.

Untuk penggunaan biaya usahatani monokultur jagung, dapat dilihat pada

Tabel 12.
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Tabel 12. Rata-rata biaya Produksi, Penerimaan dan Pendapatan Per Hektar pada
Usahatani Monokultur Jagung di Desa Bangkalaloe Kecamatan
Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

No Uraian Pendapatan Petani Pendapatan
) Responden (Rp) Petani / Ha
1. Produksi 1995 8788
2. Nilai Produksi 5.177.400 22.807.930
3. Biaya Produksi
a. biaya variabel
- Benih 390.600 1.720.704
- Pupuk 418.351 1.842.955
- Pestisida 295.500 1.301.762
- » 31.000 4.982.378
3 960.387
\ 11.163.919
11.644.011
T

HJ ﬁg-‘{’}}uhé‘:yﬂu o ala ¢-diperoleh petani

ll"t\"“i
N

, L
S “) ® {//”ji.

Pendapatan usahatani merupakan penerimaan dikurangi dengan biaya
produksi. Untuk mengetahui perbedaan pendapatan usahatani tumpangsari jagung
kacang tanah dengan monokultur jagung dengan menggunakan uji t dapat dilihat

pada Tabel 13.
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Tabel 13. Perbandingan Pendapatan dengan Uji t antara Usahatani Tumpangsari
Jagung Kacang Tanah Dengan Monokultur Jagung di Desa Bangkalaloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

Usahatani P?EEE?:; "t hitung | t tabel Slg?(;’f(l)l;?nm
— Tumpangsari Jagung | 13.959.040 5,344 2,262 0,00
Kacang Tanah
— Monokultur Jagung 2.643.209

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rata-rata total produksi yang diperoleh petani tumpangsari jagung kacang

13.792.560 per hektar, lebih besar dibandingkan dengan pendapatan usahatani
monokultur jagung yaiitu sebesar Rp. 2.709.775 per hektar. Berdasarkan hasil
uji t untuk pendapatan, t hitung nyata lebih besar dibandingkan dengan t tabel

yaitu t hitung = 5.344 sedangkan t tabel 2,262. Hal ini bararti nyata adanya
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perbedaan pendapatan antara usahatani tumpangsari jagung kacang tanah
dengan monokultur jagung

6.2 Saran

Hal-hal yang dapat disarankan berkaitan dengan hasil penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Bagi petani yang memiliki afg besar dalam berusahatani sebaiknya
melakukan usah cari jaqung o tanah, karena tumpangsari
lebih ban ""'- dengan usahatani
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN
ANALISIS KOMPARATIF USAHATANI TUMPANGSARI JAGUNG
KACANG TANAH DENGAN MONOKULTUR JAGUNG DI DESA
BANGKALALOE KECAMATAN BONTORAMBA KABUPATEN
JENEPONTO

No. Responden
Tanggal wawancara
Lokasi wawancara
Desa
Kecamatan
Identitas resp

Biaya
Prod
uk-si

- DIl

3. | Pestisida
- Supremo
- Supretox
- Noxone
- Claris

- DIl
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b.

Tenaga Kerja

No | Tenaga Kerja Luas Jumlah | Hari Waktu | Biaya
Tanam | Satuan | Kerja Kerja | Tenaga
Orang Kerja
(Rp)
1. | Pengolahan
Tanah
2. | Persemaian
3. | Tanam
5. | Penyiraman
6. | Pembersihan
7. | Gulma

Pemberian
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d. Produksi

No | Produksi Luas Tanam | Jumlah | Harga Jumlah
(Kg) Satuan (Kg) | Penerimaan

1.

\\\‘, e

: & I BB

1.
2.
3.
4.
5.
6. | A DgLawing 41 SD 3 10
7. | M Dg Tae 57 3 29
8. | M Dg Sita 48 SMP 4 16
9. | Suhapid 50 SD 5 20
10. | M Dg Tinggi 49 SMA 3 13

Jumlah 461 33 163
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Rata-rata 46,1 3 16,3

Lampiran 3. Identitas Petani Responden Usahatani Monokultur Jagung di Desa
Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

No | Nama Umur | Pendidikan Jumlah Pengalaman

Responden (Tahun) Tanggungan | Berusahatani
Keluarga (Tahun)

1. | Nawir 49 SMP 3 12

2. | Muhammad 47 5 14

3.

4.

5.

6.

7.
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Lampiran 4. Luas Lahan, Produksi, Penerimaan, Petani Tumpangsari Jagung Kacang Tanah di Desa Bangkaloe Kecamatan

51

Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015
Nomor Luas Produksi Harga Kacang | Penerimaan Penerimaan
Responden | Lahan Jagung (Kg) | pe dhe| Tanah per Kg | Jagung (Rp) Kacang Tanah (Rp)

(Ha)

1. 0,30 2500 6.250.000 13.950.000
2. 0,10 3504 2.210.000 5.625.000
3. 0,35 7.800.000 18.750.000
4. 0,15 2.797.600 8.340.000
5. 0,42 7.956.000 23.250.000
6. 0,20 4.173.000 9.375.000
7. 0,26 5.460.000 11.250.000
8. 0,50 10.985.000 22.875.000
9. 0,32 4.212.000 17.805.000
10. 0,18 "ﬁ' 3.672.000 9.000.000
Jumlah 2,78 I 55.632.500 140.325.000
Rata-Rata 0,278 f 5.563.250 14.032.500
Responden | | S-S WY
Rata-Rata 20.011.691 50.476.619
per Ha




Lampiran 5. Luas Lahan, Total Produksi, Total Penerimaan, Total Biaya dan Pendapatan Petani Tumpangsari Jagung Kavang Tanah

di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupa

en Jeneponto, 2015.

52

Nomor Luas Total Produksi Tumpangsari Der Total Biaya (Rp) Pendapatan Jagung Kacang
Responden | Lahan (Ha) | Jagung kacang Tanah (Kg) Tanah (Rp)

- MI
1. 0,30 P.-? SRS "" ' 1.7} 6.229.629 13.970.371
2. 0,10 K S 2.322.500 5.427.500
3. 0,35 Q.. P s 4 ~.. .102.501 19.759.499
4 0.15 Q/ Q ﬁ 7.374.875
5. 0,42 I 23.211.200
6. 0,20 ‘ ' 9.204.250
7. 0,26 \\\d lrf/ 11.538.708
8. 0,50 '--' e \dwu} 24.132.666
9. 032 w..n.,u *-ﬂ 16.268.833
10. 0,18 A ll ; = 8.702.499
Jumlah 2,78 _ m% ‘-; 139.590.401
Rata-Rata 0,278 13.959.040
Responden
Rata-Rata 50.212.374
per Ha




Lampiran 6 .

Nilai Penyusutan Alat yang Digunakan pada Proses Usahatani Tumpangsari Jagung Kacang Tanah di Desa Bangkalaloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto,

No Cangkul
Responden

H. Aw | H. Ak Thn | PA
1. 100.000 25.000 5
2. 75.000 15.000 3
3. 50.000 10.000
4. 75.000 15.000
5. 100.000 20.00
6. 50.000 2
7. 100.000 30.
8. 80.000 20.
9. 75.000 15.0
10. 100.000 20.0
Jumlah 805.000 | 190.00
Rata-rata 80.500 19.000
Responden
Rata-rata | 289.568 | 68.345 \ 7
per Ha

o

Ket: ¥
H.Aw = Harga Awal
H.Ak  =Harga Akhir d
PA = Penyusutan Alat
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Sprayer
H. Aw H. Ak Thn | Pa

625 | 2.500.000 | 1.000.000 5 300.000
1.500.000 |  450.000 5 210.000
450.000 100.000 3 116.667
.500.000 | 1.000.000 5 300.000
0.000 100.000 2 175.000
00 125.000 4 93.750
.000 500.000 6 166.667
.000 100.000 3 133.334
0.000 750.000 6| 291.667
0.000 100.000 3 133.334
900.000 | 4.225.000 42| 1.920.419
f.290.000 422.500 4,2 192.041

4 4.640.287 151.784 15| 690.798




Lampiran 7. Biaya Variabel pada Usahatani Tumpangsari Jagung Kacang Tapah di Desa Bontotiro Kecamatan Rumbia Kabupaten Jeneponto, 2015.

No Benih jagung Benih Kacang Tanah Pupuk

Responden ZA NPK

Kg Rp/ unit | Nilai (Rp) Kg Rp/ unit | Nilai (R Kg Rp/ | Nilai (Rp) | Kg Rp/ Nilai (Rp)
f \ unit unit
1. 8 63.000 504.000 20.000 = Iﬂ ] H‘ 4 170.000 | 50 | 1.400 | 70.000
2. 3 63.000 189.000 20. 0 Vnﬁ; rtx 68.000 20 1.400 28.000
3. 10 63.000 630.000 G 400 K A S ;’V: 221.000 | 50 | 1.400 70.000
4. 4 63.000 252.000 /" P 1. 90 vq " »* 85.000 25 1.400 35.000
5. 10 63.000 630.000 06 U 6 ' 229.500 50 1.400 70.000
6. 6 63.000 378.000 *"Iﬁ ‘I v " 136.000 35 1.400 49.000
7. 7 63.000 441.000 0 240. \ ]' 153.000 40 1.400 56.000
8. 15 | 63.000 | 945.000 20 ... "Q "'k‘*‘ lfffﬁf 340.000 | 100 | 1.400 | 140.000
9. 6 63.000 378.000 (@ - WW‘ '5 . . 136.000 50 1.400 70.000
10. 5 63.000 315.000 -m, 119.900 | 40 | 1.400 56.000
e v E\
Jumlah | 74 | 630.000 | 4.662.000 lad LJ’*‘%‘\ &,t -- 004 1.657.500 | 460 | 14.000 | 581.006
[l e

Rata-rata | 7,4 63.000 466.200 l' '1 ilhi"' .0 'T’E 165.750 | 46 | 1.400 58.100

Responden ‘h ‘. ﬁl\

Rata-rata 26 226.618 1.676.978 54 ,’ 596.223 165 5.035 208.992

per Ha ‘L \,
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Lampiran 8. Biaya Variabel Pada Usahatani Tumpangsari Jagung Kacang Tanah di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten

Jeneponto, 2015.
No
Responden g5 emo Supretos

Botol Rp/ unit Nilai (Rp) Botol | Rp.
k

1. 4.5 60.000 270.000
2. 0.5 60.000 30.000 +* [
3. 4 60.000 240.00! -
4. 1 60.000 60
5. 5 60.000
6. 6 60.000 .
7. 6 60.000
8. 7 60.000
9. 4 60.000
10. 1 60.000 —
Jumlah 39 600.000 23 =
Rata-rata 3,9 60.000 2
Responden
Rata-rata 14 215.827 841.
per Ha
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isida

Gramazone Claris
ilai (Rp) | Botol | Rp/ Unit Nilai (Rp) | Botol | Rp/ Nilai
Unit (Rp)
S - - - -
65.000 325.000 -
3 - - -
30 - - -
65.000 325.000 -
6.500 32.500 -
4 23.381 116.906 -
Fl




Lampiran 9. Biaya Tenaga Kerja Usahatani Tumpangsari Jagung Kacang Tanah di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten

Jeneponto, 2015.
No
Respon Pengolahan Tanah Pembuatang Lubang Tanam P
den Jagung
HO Rp/ unit Nilai (Rp) HO Rp/ unit Nilai
K K
1. 3 100.000 300.000 2 60.000
2. 1 100.000 100.000 1 60.000
3. 3 100.000 300.000 2 60.0
4. 1 100.000 100.000 1 6
5. 3 100.000 300.000 2
6. 2 100.000 200.000 1
7. 2 100.000 200.000
8. 4 100.000 400.000 3
9. 2 100.000 200.000 1
10. 2 100.000 200.000 1
Jumlah 23 1.000.000 | 2.300.000 16
Rata- 2,3 100.000 230.000 1,6
rata
Respon
den
Rata- 8,2 359.712 827.338 5,7 2
rata per
Ha
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rja
enanaman Jagung Penanaman Kacang Tanah Penyemprotan 1 dan 2
nit | Nilai (Rp) HO | Rp/unit | Nilai (Rp) HO Rp/unit | Nilai (Rp)
K K
00.000 5 50.000 250.000 5 60.000 300.000
00 2 50.000 100.000 2 60.000 120.000
7 50.000 350.000 4 60.000 240.000
8 50.000 400.000 2 60.000 120.000
8 50.000 400.000 4 60.000 240.000
50.000 150.000 2 60.000 120.000
Or 50.000 150.000 4 60.000 240.000
50.000 400.000 5 60.000 300.000
00 50.000 300.000 2 60.000 120.000
50.000 300.000 2 60.000 120.000
0 500.000 | 2.800.000 32 600.000 | 1.920.000
. 6 50.000 280.000 32 60.000 192.000
56 20 179.856 100.719 11 215.827 690.647




Lampiran 10. Biaya Tenaga Kerja Usahatani Tumpangsari Jagung Kacang Tanah di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten

57

Jeneponto, 2015.
No
Responden Pemupukan 1 dan 2 (khusus Pembersian Gulma
Jagung)
Hok Rp/Unit | Nilai (Rp) | HO Rp/ unit Nil
K
1. 8 50.000 400.000 8 50.000
2. 1 50.000 50.000 3 50.
3. 10 50.000 500.000 10 50
4. 4 50.000 200.000 5
5. 10 50.000 500.000 1300
6. 6 50.000 300.000
7. 7 50.000 350.000 6L
8. 15 50.000 750.000 13
9. 6 50.000 300.000 10
10. 6 50.000 300.000 5 .0
Jumlah 73 500.000 | 3.650.000 78
Rata-rata 7,3 50.000 365.000 7,8
Responden
Rata-rata 26 179.856 1.312.949 8
per Ha

Pemanenan jagung Pemanenan Kacang Tanah
Rp/ unit Nilai (Rp) HOK | Rp/ Unit Nilai (RP)
'Q 00 900.000 15 50.000 750.000
B ' 300.000 6 50.000 300.000
1.000.000 20 50.000 1.000.000
400.000 9 50.000 450.000
.000 25 50.000 1.250.000
1000 10 50.000 500.000
000 12 50.000 600.000
50. B 00.000 25 50.000 1.250.000
Oelfor 2% 0.000 19 50.000 950.000
- & o) 00.000 10 50.000 500.000
=7 .500.000 151 500.000 7.550.000
750.000 15,1 50.000 755.000
75.000 54 179.856 2.715.827




Lampiran 11. Luas Lahan, Produksi dan Penerimaan, Total Biaya dan pendapatan Petani Monokultur Jagung di Desa Bangkalaloe
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto 20 %S

Nomor Luas lahan (Ha) | Produksi (Kg) ALSA P Total Biaya (Rp) Pendapatan (Rp)
Responden J.-'

1. 0,30 2 3.533.525 3.666.475
2. 0,15 ..p ._ﬁ FS M ’t l‘ JH4 )0 1.733.500 1.466.500
3. 0,17 -3\ 2,60 4.0( 1.625.001 1.728.999
4, Q_ PKF\\&) 4 2.538.125 2.661.875
5. Q/ u&\ 4? 3.967.300 4352700
6. L 3.484.650 4.055.350
7. / P 464.292 3.359.508
8. -l' 49 ?’; 437334 1.058.666
9. i _..-, IJ f a #f!’ £ 0.0 3.077.667 3.322.333
10. “! ‘i 1.480.095 949.499
Jumlah 1 'qu' 25 342.095 26.431.905
Rata-rata ‘n 2.534.209 2.643.190
Responden 3

Rata-rata per 11.163.919 11.644.011
Ha
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Lampiran 12. Nilai Penyusutan Alat yang Digunakan pada Proses Usahatani Monokultur Jagung di Desa Bangkalaloe Kecamatan

Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

No Cangkul
Responden
H. Aw H. Ak Thn
1. 100.000 25.000
2. 75.000 15.000
3. 50.000 .
4. 75.000
5. 100.000
6. 50.000
7. 100.000
8. 80.000
9. 75.000
10. 100.000
Total 805.000
Rata-rata 80.500
Responden
Rata-rata 354.625
per Ha

H.Aw : Harga Awal
H.Ak :Harga Akhir

PA : Penyusutan Alat

59

o

S2001 | 31,947 | R

%ﬁ;mi‘\k\\
Joooany v

\
\

Sprayer

H. Aw H. Ak Thn | PA
2.500.000 1.000.000 5 300.000
1.500.000 450.000 5 210.000
450.000 100.000 3 116.667
2.500.000 1.000.000 5 300.000
100.000 2 175.000
125.000 4 93.750
500.000 6 166.667
100.000 3 133.334
750.000 6 291.667
100.000 3 133.334
4.225.000 42 1.920.419
422.500 4,2 192.041
1.861.233 18 845.995




Lampiran 13. Biaya Variabel pada Usahatani Monokultur Jagung,di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto,

2015.
No. Benih Jagung Pupuk
Responden Za NPK
Kg Rp/ unit Nilai (Rp) 6 /unit | Nila Ko | Rp/ unit | Nilai (Rp) Kg Rp/ unit | Nilai (Rp)
1. 9 63.000 190.400 45 1.400 63.000
2. 4 63.000 85.000 20 1.400 28.000
3. 4 63.000 85.000 20 1.400 28.000
4. 6 63.000 127.500 30 1.400 42.000
5. 10 63.000 50 1.400 70.000
6. 9 63.000 'y | 0 45 1.400 63.000
7. 7 63.000 06 _'_ )0 345 800 35 1.400 49.000
8. 3 63.000 2.000 9007 | 11425506 ’ 4 - - -
9. 7 63.000 35 1.400 49.000
10. 3 63.000 - - -
Jumlah 62 630.000 245 11.200 392.000
Rata-rata 6,2 63.000 24.5 1.120 39.200
Responden | | | Wi L e
Rata-rata 27 277.533 107 4.933 172.687
per Ha
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Lampiran. 14. Biaya Variabel pada Usahatani Monokultur Jagung di Desa Bngkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

No.
Responden Supremo Supretox
Botol Rp/ Nilai (Rp) i
unit
1. 2,5 60.000 150.000
2. 1 60.000 60.000
3. 1 60.000 60.000
4. 2 60.000 120.000
5. 3 60.000 180.000
6. 25 60.000 150.000
7. 2 60.000 120.000
8. 1 60.000 60.000
9. 2 60.000 120.000
10. 1 60.000 60.000
Jumlah 16 600.000 1.080.000
Rata-rata 1,6 60.000 108.000
Responden
Rata-rata 7 264317 475.770
Per Ha

26 - 185.90;

*"“ﬁm

61

*"qv“\ .

Gramaxone Claris
Rp/ Unit | Nilai Botol Rp/ Unit Nilai (Rp)
(Rp)
- 1 300.000 300.000
- 1 300.000 300.000
- 1 300.000 300.000
- 3 900.000 900.000
- 0,3 90.000 90.000
- 1,3 401.785 401.785




Lampiran 15. Biaya Tenaga Kerja Usahatani Monokultur Jagung di Desa B

ngkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, 2015.

No
Respo Pengolahan Tanah Pembuatan Lubang Tanam Pemupukan 1 dan 2 Pemanenan
nden 4O [ Rp/unit | Nilai (Rp) | HO | Rp/unit |  Nilai Nilai | H | Rp/ | Nilai(Rp) | H | Rp/unit | Nilai (Rp)
K K (Rp) (Rp) (0} unit o
K K
L. 2 100.000 [ 200.000 [ 2 | 60.000 5 150.000 [ 250.000 | 10 | 60.000 600.000
2. 1 100.000 | 100.000 1 [ 60.000 3 50.000 [ 150.000 | 5 | 60.000 300.000
3. 1 100.000 [ 100.000 1 | 60.000 3 ]50.000 [ 150.000 | 5 | 60.000 300.000
4. 1 100.000 | 100.000 1 | 60.000 0 4 [50.000 | 200000 [ 7 [ 60.000 420.000
5. 2 100.000 [ 200.000 | 3 0 r 50.000 | 350.000 | 11 | 60.000 660.000
6. 2 100.000 | 200.000 | 2 A oh Py A 300.000 | 10 | 60.000 600.000
7. 1 100.000 | 100.000 1 L LA \T0.000 ] T/ A7 150.000 8 60.000 480.000
8. 1 100.000 | 100.000 1 L EETREe00:-..5150.000" 0 274 150.000 4 60.000 240.000
9. 1 100.000 | 100.000 | 2 | BES:000. ] 4 150:000 300.000 | 8 [ 60.000 320.000
10. 1 100.000 [ 100.000 1 ' 0,000 [, 50,08 150.000 | 4 | 60.000 240.000
Juml | 13 [ 1.000.000 | 1.300.000 | 15 2.150.000 | 72 | 600.000 | 4.320.000
ah
Rata- | 1,3 | 100.000 | 130.000 | 15 215000 | 7.2 | 60.000 432.000
rata
Respo
nden | Jﬁl-- - _‘..I.‘ﬁ
Rata- | 57 | 440528 | 572.687 | 6,6 | 264.317 /| ‘fﬁ?' 61475 “'lﬁ{ﬁ 22026 | 947.136 | 31 | 264317 | 1.903.083
rata \ ’ | l \ 4
per
" = ' a?
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Lampiran 16. Uji t Perbandingan Pendapatan Antara UsahataniJlumpangsari Jagung Kacang Tanah dengan Monokultur

upaten Jeneponto, 2015.

Jagung di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bont
/ ""I;L
1 Dif e fe Ac

df Sig. (2-tailed)

Pair Usahatani Tumpangsari '
1 Jagung Kacang Tan2h
v , 9 ,000

Jagung
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(b)

Gambar 1. A dan B Monokultur Jagung di Desa Bangkalaloe Kecamatan
Bontoramba kabupaten jeneponto, 2015.
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(b)

Gambar 2. A dan BTumpangsari Jagung Kacang Tanah Desa Bangkalaloe
Kecamatan Bontoramba kabupaten jeneponto, 2015.
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(b)

Gambar 3. A dan B Wawancara Responden Desa Bangkalaloe Kecamatan
Bontoramba kabupaten jeneponto, 2015.
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Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba
kabupaten jeneponto, 2015.
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PEMERINTAH KABUPATEN JENEPONTO

)@( BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
&pp (BAPPED A
Gt Jalan Lanto Dg. Pasewang Nomor 34 Telp (0419) 21072 Kode Pos 92311

Jeneponto, 06 Juli 2015

Kepada :
Nomor  : 050.7 / 131/ Vi / 2015 Yth. Kepala Desa Bangkalaloe Kecamatan
Lampiran : - Bontoramba Kabupaten Jeneponto
Perihal . lzin Penelitian
Di,-
Tempat
Berdasarkan Surat Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Nomor : 10281/P2T-
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Penelitian, maka dengan ini disampaikan kepada Bapak/Saudara bahwa yang tersebut namanya di bawah

ini:
Nama : Anto Saputra
Nomor Pokok : 109 60079811
Program Studi
Lembaga

Pekerjaan
Alamat

Bermaksud mep® 2, # A % ¢ 3 ip*9r/Se'"glah Bapak Saudara,
dalam rangka pe

yang berlafg 5
Sehuburiganthe PPata prifa AR ' Al ksud dengan
ketentuan :

&1. Sebelum da

setempat.

5. Menyerahkan 2 (dud
Kepala Bappeda Kabupz

6. Surat izin akan dicabut ke!
menaati ketentuan di atas.
Demikian disampaikan untuk dimaklumi, dan atas perh

Tembusan: disampaikan kepada Yth:

Bapak Bupati Jeneponto (dikirim sebagai laporan)
Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar
Kepala Dinas Pertanian Kab. Jeneponto di Jeneponto
Camat Bontoramba Kab. Jeneponto di Jeneponto
Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip

LUl o ol





